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Abstract. Background: The rapid growth of digital startups in Indonesia is not always accompanied by optimal 

financial performance due to high business risks and limitations in technology-based financial management. This 

condition requires an integrative approach between financial technology (fintech) and risk management to 

enhance business sustainability. Objective: This study aims to formulate an integrated model of fintech and risk 

management in improving the financial performance of digital startups in Indonesia. Method: This research 

employs a mixed methods approach with a case study design, where quantitative data are collected through 

questionnaires and analyzed using Structural Equation Modeling (SEM), while qualitative data are obtained 

through interviews to strengthen the interpretation of the findings. Results: The findings indicate that fintech has 

a positive and significant effect on financial performance, both directly and indirectly through risk management 

as a mediating variable. In addition, the integration of fintech and risk management is proven to enhance 

operational efficiency, financial transparency, and risk mitigation capabilities. These findings confirm that the 

success of digital startups is not solely determined by technology adoption, but also by the ability to manage risks 

in an integrated manner to achieve sustainable financial performance. 

 

Keywords: Digital Innovation; Digital Startups; Financial Performance; Financial Technology; Risk 

Management. 

 

Abstrak. Latar Belakang: Pertumbuhan startup digital di Indonesia yang pesat tidak selalu diiringi dengan kinerja 

keuangan yang optimal karena tingginya risiko bisnis dan keterbatasan pengelolaan keuangan berbasis teknologi. 

Kondisi ini menuntut adanya pendekatan integratif antara financial technology (fintech) dan manajemen risiko 

untuk meningkatkan keberlanjutan usaha. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model 

integrasi fintech dan manajemen risiko dalam meningkatkan kinerja keuangan startup digital di Indonesia. 

Metode: Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain studi kasus, di mana data kuantitatif 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM), serta data 

kualitatif diperoleh melalui wawancara untuk memperkuat interpretasi hasil. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui manajemen risiko sebagai variabel mediasi. Selain itu, integrasi antara fintech dan manajemen 

risiko terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional, transparansi keuangan, serta kemampuan mitigasi 

risiko. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan startup digital tidak hanya ditentukan oleh adopsi teknologi, 

tetapi juga oleh kemampuan dalam mengelola risiko secara terintegrasi untuk mencapai kinerja keuangan yang 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Inovasi Digital;Kinerja Keuangan; Manajemen Risiko; Pengurangan Stres; Startup Digital. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan ekonomi digital di Indonesia dalam satu dekade terakhir menunjukkan 

tren yang sangat signifikan dan menjadi pendorong utama transformasi ekonomi nasional. 

Pertumbuhan ini ditandai dengan meningkatnya jumlah startup digital yang beroperasi di 

berbagai sektor, mulai dari e-commerce hingga layanan berbasis teknologi finansial. Indonesia 

dengan jumlah penduduk yang besar dan penetrasi internet yang tinggi memiliki potensi 

strategis sebagai pusat ekonomi digital di Asia. Namun demikian, sebagian besar startup masih 

berada pada tahap awal dan menghadapi keterbatasan dalam sumber daya, kapasitas 
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manajerial, serta akses terhadap pembiayaan yang memadai (Siswanto et al., 2020). 

Keterbatasan ini menunjukkan bahwa meskipun peluang pasar besar, kesiapan internal startup 

masih belum optimal dalam menghadapi dinamika persaingan digital. 

Selain keterbatasan internal, tantangan eksternal juga menjadi hambatan dalam 

pengembangan ekosistem startup digital di Indonesia. Salah satu kendala utama adalah belum 

optimalnya model pengembangan dan valuasi startup yang mampu mendukung keberlanjutan 

bisnis dalam jangka panjang (Malau et al., 2020). Di sisi lain, regulasi yang belum sepenuhnya 

adaptif terhadap perkembangan teknologi menyebabkan ketidakpastian bagi pelaku startup 

dalam menjalankan bisnisnya (Rohendi et al., 2023). Kebijakan yang belum terintegrasi secara 

menyeluruh juga berdampak pada rendahnya tingkat keberhasilan startup digital (Sudaryana et 

al., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya isu struktural yang tidak hanya bersifat ekonomi, 

tetapi juga berdampak pada aspek sosial seperti penciptaan lapangan kerja dan inklusi ekonomi. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, financial technology (fintech) muncul sebagai 

inovasi yang mampu mentransformasi sistem keuangan modern secara signifikan. Fintech 

memanfaatkan teknologi seperti Artificial Intelligence (AI), big data analytics, dan blockchain 

untuk meningkatkan efisiensi serta transparansi layanan keuangan (Kumar & Kaur, 2023). 

Selain itu, fintech juga berperan dalam memperluas akses keuangan bagi pelaku usaha yang 

sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga keuangan konvensional (Garad et al., 2025). 

Kehadiran fintech tidak hanya menciptakan model bisnis baru, tetapi juga mendorong 

pertumbuhan ekonomi berbasis inovasi digital (Worthington, 2025). Dengan demikian, fintech 

memiliki potensi besar dalam mendukung keberlanjutan startup melalui akses pembiayaan 

yang lebih inklusif dan efisien. 

Meskipun demikian, perkembangan fintech juga menghadirkan berbagai tantangan 

baru, terutama terkait stabilitas sistem keuangan dan risiko yang muncul akibat kompleksitas 

teknologi. Regulasi fintech menjadi faktor penting dalam menjaga keseimbangan antara 

inovasi dan stabilitas keuangan (Alam, 2022). Selain itu, penggunaan teknologi digital yang 

semakin kompleks meningkatkan potensi risiko operasional dan keamanan data dalam 

ekosistem keuangan (Anand et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun fintech 

memberikan peluang besar, penerapannya tetap memerlukan pengelolaan risiko yang matang. 

Oleh karena itu, integrasi antara teknologi finansial dan pendekatan manajemen risiko menjadi 

semakin penting dalam memastikan keberlanjutan sistem keuangan digital, khususnya bagi 

startup yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap berbagai jenis risiko. Startup digital 

secara inheren menghadapi berbagai risiko yang bersifat multidimensional dan dinamis. Risiko 

tersebut meliputi risiko pasar, operasional, teknologi, hingga risiko keuangan yang sering kali 
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menjadi penyebab utama kegagalan startup (Schulte, 2025). Kegagalan dalam mengelola risiko 

proyek secara sistematis dapat menghambat pertumbuhan startup sejak tahap awal (Dykha et 

al., 2023). Selain itu, keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan dan ketidakstabilan arus 

kas menjadi tantangan utama dalam menjaga keberlangsungan usaha (Taghizadeh-Hesary et 

al., 2021). Kompleksitas ini menuntut startup untuk memiliki kemampuan dalam 

mengidentifikasi dan mengantisipasi potensi financial distress secara lebih akurat melalui 

pendekatan berbasis data (Liu et al., 2022). 

Dalam konteks tersebut, penerapan manajemen risiko yang efektif menjadi kebutuhan 

strategis bagi startup digital. Manajemen risiko tidak hanya berfungsi sebagai alat mitigasi, 

tetapi juga sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang lebih rasional dan berbasis data 

(Schulte, 2025). Penggunaan model diagnostik risiko memungkinkan startup untuk 

mengidentifikasi dan mengukur tingkat risiko secara sistematis (Dikshit & Nadkarni, 2025). 

Selain itu, pendekatan kuantitatif seperti Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Quantitative 

Strategic Planning Matrix (QSPM) dapat membantu dalam menentukan strategi yang lebih 

optimal (Jati et al., 2023). Dengan demikian, manajemen risiko yang terstruktur menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan peluang keberhasilan startup. 

Di sisi lain, keberlanjutan kinerja keuangan menjadi indikator utama dalam menilai 

keberhasilan startup dalam jangka panjang. Startup sering menghadapi kesulitan dalam 

memperoleh pendanaan karena tingginya tingkat risiko serta kurangnya rekam jejak kinerja 

keuangan yang kredibel (Subramanian & Taghizadeh-Hesary, 2021). Oleh karena itu, inovasi 

dalam strategi pembiayaan dan pemanfaatan teknologi menjadi sangat penting dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing (Konga & Ramaiah, 2021). Integrasi 

teknologi seperti artificial intelligence juga dapat meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan berbasis data (Lu, 2024). Selain itu, fintech berperan dalam menciptakan nilai 

ekonomi yang berkelanjutan melalui inovasi layanan keuangan digital (Tiwari, 2025). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas fintech dan manajemen risiko secara 

terpisah, sebagian besar studi masih belum mengkaji integrasi kedua konsep tersebut secara 

komprehensif dalam konteks startup digital di Indonesia. Penelitian sebelumnya cenderung 

berfokus pada aspek pembiayaan atau inovasi teknologi tanpa mengaitkannya dengan strategi 

mitigasi risiko yang terstruktur. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dalam 

pengembangan model integratif yang mampu menghubungkan fintech dengan manajemen 

risiko secara simultan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih holistik untuk 

memahami bagaimana integrasi kedua aspek tersebut dapat meningkatkan kinerja keuangan 

dan keberlanjutan startup digital. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan 
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kebaruan berupa pengembangan model integrasi fintech dan manajemen risiko yang dirancang 

secara komprehensif. Model ini menggabungkan aspek teknologi finansial dengan pendekatan 

mitigasi risiko berbasis data untuk meningkatkan ketahanan finansial dan operasional startup. 

Dengan mengintegrasikan kedua konsep tersebut, penelitian ini memberikan perspektif baru 

dalam pengelolaan startup digital yang lebih adaptif terhadap ketidakpastian. Kebaruan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan literatur serta 

praktik bisnis startup di era ekonomi digital yang semakin kompleks dan kompetitif. 

Sejalan dengan itu, penelitian ini merumuskan beberapa pertanyaan penelitian, yaitu 

bagaimana peran fintech dalam mendukung manajemen risiko startup digital, bagaimana 

integrasi keduanya memengaruhi kinerja keuangan, serta bagaimana model tersebut dapat 

meningkatkan keberlanjutan startup di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis peran fintech, mengembangkan model integratif, serta menguji pengaruhnya 

terhadap kinerja keuangan startup digital. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

teoritis dalam pengembangan literatur serta kontribusi praktis bagi pelaku usaha dan pembuat 

kebijakan dalam meningkatkan ketahanan dan daya saing startup digital secara berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Financial Technology (Fintech) 

Financial technology (fintech) merupakan inovasi berbasis teknologi yang dirancang 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan keuangan melalui digitalisasi proses dan 

sistem keuangan. Fintech tidak hanya mengotomatisasi layanan keuangan, tetapi juga 

mentransformasi cara tradisional dalam melakukan transaksi, pengelolaan keuangan, serta 

interaksi antara penyedia dan pengguna layanan keuangan (Baker et al., 2024). Perkembangan 

fintech telah mengubah paradigma industri keuangan dengan menghadirkan solusi berbasis 

teknologi seperti pembayaran digital, peer to peer lending, serta platform investasi online yang 

lebih fleksibel dan mudah diakses (Jalal et al., 2024). Transformasi ini memungkinkan 

terjadinya percepatan transaksi keuangan sekaligus meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam sistem keuangan modern. 

Selain itu, fintech berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan 

produktivitas dalam sektor keuangan. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan 

pengurangan interaksi manusia dalam proses keuangan, sehingga dapat menekan biaya 

operasional dan meningkatkan kecepatan layanan (Upadhyay et al., 2024). Fintech juga 

memberikan kemudahan akses terhadap layanan keuangan melalui berbagai platform seperti 

dompet digital, pembayaran online, serta layanan berbasis aplikasi yang dapat diakses secara 
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real-time. Hal ini menjadikan fintech sebagai salah satu pendorong utama dalam peningkatan 

inklusi keuangan, khususnya bagi masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani oleh sistem 

perbankan konvensional (Jalal et al., 2024). Dengan demikian, fintech tidak hanya berfungsi 

sebagai alat teknologi, tetapi juga sebagai katalisator transformasi ekonomi digital. 

Adopsi fintech mengalami peningkatan yang signifikan, terutama selama pandemi 

COVID-19, di mana kebutuhan akan transaksi tanpa kontak menjadi semakin tinggi. 

Penggunaan pembayaran digital dan layanan keuangan berbasis teknologi menjadi solusi 

utama dalam menjaga aktivitas ekonomi tetap berjalan di tengah pembatasan sosial (Alchuban 

et al., 2022). Selain itu, fintech telah berkembang ke berbagai sektor seperti perbankan ritel, 

manajemen investasi, pendidikan, serta cryptocurrency yang menunjukkan fleksibilitas dan 

luasnya penerapan teknologi ini dalam berbagai bidang (Baker et al., 2024). Dukungan regulasi 

yang semakin adaptif juga menjadi faktor penting dalam mendorong pertumbuhan fintech 

secara global dan memperkuat integrasinya dalam sistem ekonomi digital (Upadhyay et al., 

2024). 

Meskipun memberikan berbagai manfaat, pengembangan fintech juga menghadapi 

tantangan yang signifikan, terutama dalam aspek keamanan dan privasi data. Ancaman seperti 

serangan siber, pencurian data, dan aktivitas berbahaya lainnya menjadi perhatian utama dalam 

penggunaan layanan fintech (Nurmara et al., 2023). Risiko keamanan ini dapat mengurangi 

kepercayaan pengguna terhadap layanan keuangan digital jika tidak dikelola dengan baik. 

Selain itu, persepsi terhadap risiko keamanan juga menjadi faktor yang memengaruhi tingkat 

adopsi fintech oleh masyarakat (Kudal et al., 2022). Oleh karena itu, pengembangan kerangka 

kerja keamanan yang kuat dan sistem perlindungan data yang andal menjadi prioritas dalam 

memastikan keberlanjutan dan kepercayaan terhadap teknologi fintech. 

Manajemen Risiko 

Manajemen risiko merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, serta mengelola risiko yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi. 

Proses ini mencakup berbagai tahapan, mulai dari identifikasi risiko, penilaian tingkat risiko, 

hingga pengendalian dan pemantauan secara berkelanjutan (Vochitoiu et al., 2020). Dalam 

konteks bisnis, manajemen risiko memiliki peran penting dalam melindungi aset perusahaan 

serta memastikan keberlangsungan operasional melalui pengambilan keputusan yang lebih 

terstruktur dan berbasis analisis. Dengan adanya manajemen risiko yang efektif, perusahaan 

dapat meminimalkan dampak negatif dari ketidakpastian serta meningkatkan peluang untuk 

mencapai tujuan strategis secara optimal. Manajemen risiko tidak hanya terbatas pada 

pengelolaan risiko operasional atau hukum, tetapi juga mencakup risiko keuangan yang 
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memiliki dampak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Risiko keuangan dapat dikelola 

melalui berbagai pendekatan, termasuk penggunaan instrumen keuangan dan strategi 

diversifikasi untuk mengurangi potensi kerugian. Selain itu, proses manajemen risiko juga 

melibatkan prioritisasi risiko berdasarkan tingkat probabilitas dan dampaknya, sehingga 

organisasi dapat fokus pada risiko yang paling kritis terlebih dahulu (Vochitoiu et al., 2020). 

Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya secara lebih 

efisien dalam menghadapi berbagai ketidakpastian yang ada. 

Dalam perkembangannya, manajemen risiko tidak hanya diterapkan dalam sektor 

bisnis, tetapi juga dalam berbagai sektor lain seperti sektor publik dan kesehatan. Dalam sektor 

publik, manajemen risiko digunakan untuk melindungi infrastruktur kritis serta menjaga 

stabilitas sistem sosial dan ekonomi. Sementara itu, dalam sektor kesehatan, manajemen risiko 

berperan dalam mengurangi risiko terhadap keselamatan pasien serta meningkatkan kualitas 

layanan kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen risiko memiliki cakupan yang luas 

dan menjadi elemen penting dalam berbagai bidang yang membutuhkan pengelolaan 

ketidakpastian secara sistematis dan terukur (Vochitoiu et al., 2020). 

Lebih lanjut, efektivitas manajemen risiko sangat bergantung pada kemampuan 

organisasi dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan yang dinamis. Risiko yang 

dihadapi oleh organisasi terus berkembang seiring dengan perubahan teknologi, ekonomi, dan 

regulasi. Oleh karena itu, strategi manajemen risiko harus bersifat fleksibel dan adaptif agar 

mampu menghadapi tantangan baru yang muncul (Vochitoiu et al., 2020). Pendekatan yang 

berkelanjutan dalam manajemen risiko memungkinkan organisasi untuk tidak hanya 

merespons risiko, tetapi juga mengantisipasi potensi risiko di masa depan. Dengan demikian, 

manajemen risiko menjadi alat strategis yang tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme 

perlindungan, tetapi juga sebagai pendorong keberlanjutan dan daya saing organisasi. 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan indikator utama dalam menilai stabilitas, kesehatan, dan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan keuntungan secara 

berkelanjutan. Evaluasi kinerja keuangan umumnya dilakukan melalui berbagai indikator 

seperti profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, efisiensi, dan leverage yang mencerminkan 

kondisi finansial perusahaan secara menyeluruh (Octrina, 2025). Analisis ini tidak hanya 

bergantung pada angka-angka dalam laporan keuangan, tetapi juga pada interpretasi strategis 

terhadap laporan arus kas, neraca, dan laporan laba rugi yang digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan manajerial. Dengan demikian, kinerja keuangan menjadi alat penting 

dalam menilai efektivitas strategi bisnis serta kemampuan perusahaan dalam menghadapi 
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dinamika lingkungan ekonomi. Selain faktor internal, kinerja keuangan juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor eksternal yang dapat memperkuat atau melemahkan posisi perusahaan. 

Lingkungan bisnis yang dinamis, termasuk perubahan kondisi ekonomi dan perkembangan 

teknologi, memiliki pengaruh signifikan terhadap arus kas dan stabilitas keuangan perusahaan 

(Mohsin et al., 2020). Di sisi lain, perkembangan media sosial juga terbukti memiliki dampak 

terhadap kinerja keuangan, terutama dalam sektor industri berbasis layanan seperti perbankan 

(Sadalia et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor operasional internal, tetapi juga oleh interaksi perusahaan dengan 

lingkungan eksternal yang terus berkembang. 

Faktor strategis seperti tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), pertumbuhan 

penjualan, serta tata kelola perusahaan juga berperan penting dalam menentukan kinerja 

keuangan. Implementasi CSR yang efektif dapat meningkatkan citra perusahaan sekaligus 

mendorong pertumbuhan kinerja keuangan secara positif (Primasari & Prasasti, 2024). 

Sebaliknya, tata kelola perusahaan yang tidak optimal dapat menimbulkan risiko yang 

berdampak negatif terhadap stabilitas finansial. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengintegrasikan strategi keuangan dengan aspek tata kelola dan keberlanjutan agar dapat 

mencapai kinerja yang optimal dalam jangka panjang. 

Startup Digital 

Startup digital merupakan entitas bisnis yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

menciptakan model bisnis yang inovatif, fleksibel, dan skalabel. Teknologi seperti artificial 

intelligence, komputasi awan, dan blockchain menjadi fondasi utama dalam pengembangan 

startup digital yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar (Djukic, 2024). 

Karakteristik utama startup digital terletak pada kemampuannya untuk mengembangkan 

produk dan layanan secara berkelanjutan melalui proses inovasi yang dinamis. Hal ini 

menjadikan startup digital sebagai aktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

digital serta menciptakan nilai tambah melalui pemanfaatan teknologi. 

Dalam praktiknya, startup digital sering mengadopsi pendekatan Lean Startup untuk 

menguji dan memvalidasi model bisnis secara cepat dan efisien. Pendekatan ini memungkinkan 

startup untuk mengembangkan produk minimum yang layak (Minimum Viable Product/MVP) 

sebagai dasar untuk memperoleh umpan balik dari pasar (Göcke & Weninger, 2021). Namun 

demikian, tantangan dalam proses ini sering muncul, terutama dalam hal prioritisasi fitur dan 

pengelolaan sumber daya yang terbatas. Di samping itu, startup digital harus mampu 

menyesuaikan strategi bisnisnya secara adaptif untuk menghadapi ketidakpastian pasar dan 

perubahan kebutuhan pelanggan. Keberhasilan startup digital sangat dipengaruhi oleh berbagai 
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faktor internal, seperti orientasi digital, kemampuan adaptasi, serta struktur organisasi yang 

fleksibel. Orientasi digital yang kuat memungkinkan startup untuk memanfaatkan teknologi 

secara optimal dalam meningkatkan kinerja perusahaan (Bali & Joshi, 2023). Selain itu, 

kemampuan dalam mengelola proses bisnis secara efektif juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung keberlanjutan startup (ER et al., 2024). Startup digital juga cenderung mengadopsi 

pendekatan eksperimen berkelanjutan dalam pengembangan produk untuk memastikan 

kesesuaian dengan kebutuhan pelanggan (Lehmann & Recker, 2022). Dengan demikian, 

fleksibilitas dan inovasi menjadi kunci utama dalam keberhasilan startup digital. 

Penelitian Terdahulu Terkait Fintech 

Fintech telah menjadi salah satu topik penelitian yang berkembang pesat dalam literatur 

akademik, seiring dengan meningkatnya peran teknologi dalam sektor keuangan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa fintech mencakup berbagai bidang utama, termasuk 

teknologi pembayaran digital, platform pinjaman dan penggalangan dana, perdagangan 

algoritmik, serta blockchain dan cryptocurrency (Raval & Desai, 2024). Perkembangan ini 

menunjukkan bahwa fintech tidak hanya berfungsi sebagai inovasi teknologi, tetapi juga 

sebagai transformasi struktural dalam sistem keuangan global. Selain itu, fintech juga 

berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi pasar dan memperluas akses ke layanan keuangan 

bagi berbagai lapisan masyarakat. 

Sejumlah penelitian menyoroti bahwa fintech memiliki dampak signifikan terhadap 

inklusi keuangan serta mendorong adaptasi regulasi yang lebih fleksibel dalam menghadapi 

perkembangan teknologi (Kou et al., 2024). Tren penelitian terkini juga menunjukkan adanya 

peningkatan perhatian terhadap dampak sosial fintech, khususnya di negara berkembang yang 

memiliki tingkat inklusi keuangan yang masih rendah. Di samping itu, integrasi teknologi 

seperti blockchain dalam sistem keuangan menjadi salah satu fokus utama dalam penelitian 

fintech modern. Hal ini menegaskan bahwa fintech tidak hanya berdampak pada aspek 

ekonomi, tetapi juga pada dimensi sosial dan kelembagaan. 

Kajian bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian fintech didominasi oleh negara-

negara maju seperti Amerika Serikat, China, dan Inggris yang memiliki ekosistem teknologi 

dan keuangan yang kuat (Kundy & Shah, 2024). Analisis lain mengidentifikasi tren dan hotspot 

penelitian fintech yang terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi digital (Abdo et 

al., 2025). Selain itu, penelitian mengenai adopsi teknologi dalam startup digital menunjukkan 

adanya keterkaitan erat antara fintech dan inovasi bisnis berbasis teknologi (Rosalin et al., 

2025). Dengan demikian, penelitian fintech berkembang sebagai bidang multidisiplin yang 
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mengintegrasikan aspek teknologi, ekonomi, dan manajemen dalam memahami transformasi 

sistem keuangan modern. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian. 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang 

mengintegrasikan metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai integrasi financial technology (fintech) dan manajemen risiko dalam 

meningkatkan kinerja keuangan startup digital. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menggabungkan keunggulan analisis statistik dengan kedalaman eksplorasi fenomena empiris 

di lapangan. Metode kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antar variabel melalui 

model struktural, sedangkan metode kualitatif digunakan untuk menggali konteks, dinamika, 

dan praktik nyata yang terjadi pada startup digital. Dengan demikian, pendekatan mixed 

methods memungkinkan triangulasi data sehingga meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil 

penelitian. 

Desain Penelitian dan Objek Studi 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study) pada startup digital 

di Indonesia yang telah mengadopsi teknologi fintech dalam operasional bisnisnya, dengan 

tujuan untuk memahami secara mendalam karakteristik, tantangan, serta strategi dalam 

pengelolaan risiko dan kinerja keuangan. Pemilihan subjek penelitian dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu startup telah beroperasi minimal 

selama 2–3 tahun agar memiliki pengalaman dalam menghadapi dinamika bisnis, telah 

mengimplementasikan teknologi fintech seperti sistem pembayaran digital atau platform 

keuangan, memiliki struktur organisasi yang jelas terutama dalam pengelolaan keuangan atau 

risiko, berada pada tahap seed hingga growth stage yang ditandai dengan tingkat ketidakpastian 
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yang tinggi, serta bersedia menjadi responden dan memberikan akses data yang diperlukan. 

Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan keberagaman sektor industri, seperti e-

commerce, fintech, edutech, dan layanan digital lainnya, guna meningkatkan representativitas 

data sehingga hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif 

dan relevan terhadap kondisi nyata startup digital di Indonesia. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu wawancara mendalam 

(in-depth interview) dan kuesioner terstruktur. Wawancara digunakan untuk memperoleh data 

kualitatif dari para pendiri startup, manajer keuangan, serta praktisi fintech terkait dengan 

strategi pengelolaan risiko dan pemanfaatan teknologi dalam pengambilan keputusan. 

Sementara itu, kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel 

penelitian, seperti penggunaan fintech, manajemen risiko, dan kinerja keuangan. Instrumen 

kuesioner disusun menggunakan skala Likert agar memudahkan proses kuantifikasi data. 

Kombinasi kedua teknik ini memungkinkan pengumpulan data yang komprehensif, baik dari 

segi kedalaman maupun keluasan informasi. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu analisis 

deskriptif dan Structural Equation Modeling (SEM). Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden serta pola penggunaan fintech dan praktik manajemen 

risiko pada startup digital. Selanjutnya, SEM digunakan untuk menguji hubungan kausal antar 

variabel serta mengukur pengaruh langsung dan tidak langsung dalam model penelitian. Teknik 

SEM dipilih karena mampu mengakomodasi model penelitian yang kompleks dengan variabel 

laten serta memberikan hasil analisis yang lebih komprehensif. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak statistik seperti SmartPLS atau AMOS. 

Perancangan Model Integrasi 

Tahap akhir penelitian ini adalah perancangan model integrasi fintech dan manajemen 

risiko yang didasarkan pada hasil analisis empiris dan temuan kualitatif. Model ini dirancang 

untuk memberikan kerangka konseptual yang dapat digunakan oleh startup digital dalam 

mengoptimalkan penggunaan fintech sekaligus mengelola risiko secara efektif. Proses 

perancangan dilakukan dengan mengintegrasikan hasil analisis SEM dengan insight dari 

wawancara, sehingga menghasilkan model yang tidak hanya valid secara statistik tetapi juga 

relevan secara praktis. Model integrasi ini diharapkan dapat menjadi kontribusi teoretis dan 

praktis dalam pengembangan ekosistem startup digital yang lebih adaptif, tangguh, dan 

berkelanjutan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integrasi financial technology 

(fintech) dan manajemen risiko terhadap kinerja keuangan startup digital di Indonesia dengan 

menggunakan pendekatan mixed methods. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM), sedangkan data kualitatif 

diperoleh melalui wawancara untuk memperkuat interpretasi hasil. Secara umum, temuan 

menunjukkan bahwa fintech dan manajemen risiko berkontribusi signifikan terhadap kinerja 

keuangan, baik secara langsung maupun melalui mekanisme integrasi. 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian. 

Variabel Mean Standar Deviasi Kategori 

Penggunaan Fintech 4.12 0.65 Tinggi 

Manajemen Risiko 3.85 0.72 Tinggi 

Kinerja Keuangan 3.78 0.70 Cukup Tinggi 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat adopsi fintech pada startup digital berada pada 

kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa teknologi keuangan telah menjadi bagian penting 

dalam operasional bisnis. Manajemen risiko juga berada pada kategori tinggi, meskipun 

implementasinya belum sepenuhnya optimal. Kinerja keuangan berada pada kategori cukup 

tinggi, yang mencerminkan adanya stabilitas finansial, namun masih terdapat ruang untuk 

peningkatan efisiensi dan profitabilitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun adopsi 

teknologi sudah tinggi, efektivitasnya masih bergantung pada kualitas pengelolaan risiko. 

Untuk memastikan kualitas instrumen penelitian, dilakukan evaluasi model pengukuran (outer 

model) yang bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Outer Model. 

Konstruk Loading Factor AVE CR Keterangan 

Fintech > 0.70 0.65 0.89 Valid & Reliabel 

Manajemen Risiko > 0.70 0.62 0.87 Valid & Reliabel 

Kinerja Keuangan > 0.70 0.66 0.90 Valid & Reliabel 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria validitas 

dan reliabilitas. Nilai loading factor di atas 0.70 menandakan bahwa indikator mampu 

merepresentasikan variabel laten secara baik. Nilai AVE yang melebihi 0.50 menunjukkan 

validitas konvergen yang memadai, sementara nilai CR di atas 0.70 mengindikasikan 

konsistensi internal yang tinggi. Dengan demikian, model pengukuran layak digunakan untuk 

analisis lanjutan pada model struktural. 

Selanjutnya, evaluasi model struktural (inner model) dilakukan untuk menguji 

hubungan antar variabel serta mengidentifikasi mekanisme integrasi antara fintech dan 

manajemen risiko. 
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Tabel 3. Hasil Uji Inner Model dan Hipotesis. 
Hubungan Variabel Koefisien (β) t-stat p-value Hasil 

Fintech → Kinerja Keuangan 0.32 3.85 <0.001 Signifikan 

Manajemen Risiko → Kinerja Keuangan 0.28 3.12 0.002 Signifikan 

Fintech → Manajemen Risiko 0.46 5.21 <0.001 Signifikan 

R² Kinerja Keuangan = 0.61 Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh hubungan 

antar variabel bersifat signifikan. Fintech memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja 

keuangan, namun juga memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap manajemen risiko. Hal ini 

mengindikasikan bahwa fintech tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga 

sebagai faktor yang memperkuat sistem pengelolaan risiko. Nilai R² sebesar 0.61 menunjukkan 

bahwa model mampu menjelaskan sebagian besar variasi kinerja keuangan, yang 

mencerminkan kekuatan model yang baik dalam konteks penelitian ini. Untuk memperjelas 

hubungan tersebut, model integrasi divisualisasikan dalam diagram berikut. 

 

Gambar 2. Diagram Model Struktural Integrasi Fintech dan Manajemen Risiko  

terhadap Kinerja Keuangan. 

Diagram tersebut menunjukkan bahwa fintech memiliki dua jalur pengaruh terhadap 

kinerja keuangan, yaitu secara langsung dan tidak langsung melalui manajemen risiko. Efek 

tidak langsung ini memperkuat total pengaruh fintech, sehingga menegaskan adanya integrasi 

antara teknologi dan pengelolaan risiko dalam meningkatkan performa keuangan. 

Temuan kuantitatif ini diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa 

penggunaan fintech memungkinkan startup untuk meningkatkan transparansi keuangan dan 

melakukan pemantauan arus kas secara real-time. Responden juga menekankan bahwa 

integrasi fintech dengan sistem manajemen risiko membantu dalam mengidentifikasi potensi 

risiko lebih awal dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan 

bahwa fintech berfungsi tidak hanya sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai instrumen 

strategis dalam mitigasi risiko. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan startup tidak hanya 

dipengaruhi oleh tingkat adopsi teknologi, tetapi juga oleh kemampuan dalam mengelola risiko 

secara efektif. Pengaruh langsung fintech terhadap kinerja keuangan menegaskan bahwa 
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digitalisasi proses keuangan mampu meningkatkan efisiensi operasional dan mempercepat 

pengambilan keputusan berbasis data. Namun, pengaruh tidak langsung melalui manajemen 

risiko menunjukkan bahwa manfaat fintech menjadi lebih optimal ketika diintegrasikan dengan 

sistem pengelolaan risiko yang baik. 

Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa fintech berperan sebagai enabler yang 

meningkatkan kualitas manajemen risiko melalui penyediaan data real-time dan analitik yang 

lebih akurat. Dengan demikian, startup yang mengintegrasikan fintech dan manajemen risiko 

cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi terhadap ketidakpastian bisnis. Hal 

ini juga menjelaskan mengapa meskipun tingkat adopsi fintech tinggi, kinerja keuangan belum 

sepenuhnya optimal jika tidak diimbangi dengan manajemen risiko yang memadai. 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model integrasi fintech dan 

manajemen risiko memberikan kontribusi yang lebih signifikan dibandingkan dengan 

pengaruh masing-masing variabel secara terpisah. Integrasi ini memungkinkan startup untuk 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mengurangi potensi kerugian 

akibat risiko yang tidak terkelola. Dengan demikian, model integrasi yang dihasilkan dalam 

penelitian ini dapat menjadi pendekatan strategis dalam meningkatkan kinerja keuangan 

startup secara berkelanjutan. 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas literatur dengan menunjukkan bahwa 

hubungan antara fintech dan kinerja keuangan bersifat tidak langsung dan dimediasi oleh 

manajemen risiko. Dari sisi praktis, temuan ini memberikan implikasi bahwa startup perlu 

mengembangkan strategi yang tidak hanya berfokus pada adopsi teknologi, tetapi juga pada 

integrasi sistem pengelolaan risiko yang komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa keberhasilan startup dalam era digital sangat bergantung pada sinergi 

antara inovasi teknologi dan kemampuan manajerial dalam mengelola risiko. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi financial technology (fintech) dan 

manajemen risiko memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kinerja keuangan 

startup digital di Indonesia. Fintech tidak hanya memberikan dampak langsung melalui 

peningkatan efisiensi operasional dan transparansi keuangan, tetapi juga berkontribusi secara 

tidak langsung dengan memperkuat sistem manajemen risiko. Temuan menunjukkan bahwa 

manajemen risiko berperan sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh fintech 

terhadap kinerja keuangan, sehingga menghasilkan model integrasi yang lebih komprehensif. 
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Dengan demikian, keberhasilan startup tidak hanya ditentukan oleh tingkat adopsi teknologi, 

tetapi juga oleh kemampuan dalam mengelola risiko secara efektif dan terintegrasi. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar startup digital tidak hanya berfokus pada 

adopsi fintech, tetapi juga mengembangkan sistem manajemen risiko yang terintegrasi untuk 

memaksimalkan kinerja keuangan. Pelaku startup perlu memanfaatkan teknologi fintech 

sebagai alat analisis risiko berbasis data guna meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. 

Selain itu, pemerintah dan regulator diharapkan dapat mendukung melalui kebijakan yang 

mendorong integrasi teknologi dan tata kelola risiko yang lebih baik dalam ekosistem startup. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model yang lebih kompleks dengan 

mempertimbangkan variabel lain seperti inovasi, literasi digital, atau faktor lingkungan 

eksternal agar diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai determinan kinerja startup 

digital. 
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